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ABSTRAK

Syamsiani. 10519169312. “  kreativitas guru PAl dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec bissappu
kabupaten bantaeng”, ( dibimbing oleh Dr . Baharuddin dan M .Ali Bakri ).

Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji kreativitas guru dalam mengajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 28 Bangkalaloe Kec
Bissappu Kabupaten Bantaeng, mengetahui Potensi Kognitif Siswa di SDN
28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng,dan untuk Kreativitas
Guru PAI Dalam Mengembangkan potensi kognitif siswa di SDN 28
Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng

Adapun jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat kreativitas-
kreativitas guru PAIl dalam mengembangkan potensi kognitif siswa di
sekolah, penelitian ini diperoleh dari hasil pengelolaan data secara kualitatif
melalui observasi dan wawancara peneliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di SDN 28
bangkalaloe sangat kreativitas didalam proses belajar mengajar
kekereativitasan guru PAlI sangat memberikan peluang untuk
mempertahankan penghargaan yang selama ini didapatkan.meski kita lihat
bahwa banyak kendala didalam proses pembelajaran yaitu Kurangnya minat
belajar siswa didalam mengikuti proses pembelajaran sehingga seorang guru
harus betul-betul mampu mengajak siswa ke dalam suasana belajar yang
diinginkan oleh anak didik. Dan kendala lainya yaitu kurangnya fasilitas-
fasilitas seperti buku igra dan buku cetak sehinggat ini salah satu faktor atau
penghambat didalam proses belajar mengajar”.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran adalah suatu bentuk permasalahan yang sangat
komplek,karena didalamnya melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan
sehingga keberhasilan juga ditentukan oleh unsur-unsur tersebut.terutama
unsur guru sebagai proses pengendali lajunya proses pembelajaran. Seorang
guru khususnya guru pendidikan agama Islam dituntut untuk memerangkan
perannya bukan hanya sekedar melakukan proses transformasi ilmu.tetapi
juga harus melaksanakan tugasnya sebagai pendidik,artinya guru juga harus
dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Guru
sebagai pendidik bertanggung jawab akan tugas kependidikannya. Seluruh
aktivitas yang dijalankan seorang guru harus diperuntukkan untuk
kepentingan anak didiknya, yaitu dalam rangka menumbuh kembangkan
segenap potensi, baik itu bakat, minat dan kemampuan-kemampuan lain

agar berkembang ke arah maksimal.

SDN 28 Bangkalaloe yang melaksanakan fungsi dan tugas pendidikan
mempunyai perang penting untuk mengantarkan peserta didiknya mencapai
prestasi yang baik. Untuk itu guru harus kreatif dalam melaksanakan proses

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan indikator keberhasilan siswa.
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Karena guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai dominasi
untuk menciptakan, mengembangkan serta mengatur situasi yang kondusif
sebagai sarana belajar siswa sehingga mencapai target yang diharapkan.
Sehubungan dengan hal itu dalam mengembangkan pembelajaran maka
guru harus bersikap kreatif. Pada kenyataannya di SDN 28 Bangkalaloe
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran PAI siswa terlihat kurang
antusias, daya kreativitasnya rendah, dan siswa bersikap acuh tak acuh.
Sebabnya mungkin karena guru kurang menguasai materi dan strategi

pembelajarannya kurang tepat sehingga kurang memiliki daya dukung.

Permasalahan yang dihadapi siswa di SDN 28 Bangkalaloe adalah
hasil belajar PAI yang belum tuntas yakni belum mencapai KKM yang telah
ditentukan. Salah satu faktor dalam pembelajaran PAI guru lebih banyak
berceramah, dan membacakan materi yang akan diajar sehingga siswa
menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil belajar PAlI rendah. Guru
belum menghayati hakekat PAI karena pembelajaran di sekolah baru
menekankan produk saja. Hal itu ditambah dengan pendapat murid bahwa
pelajaran PAI dianggap sulit, tidak menarik untuk belajar, dan berdampak

pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.

Kondisi tersebut tentu sangat memprihatinkan. Untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, banyak cara yang harus

dilakukan. Untuk keperluan ini, diantaranya guru harus mempunyai banyak



daya kreativitas agar menunjang potensi kognitif siswa dalam pembelajaran.
Utami Munandar(1986), salah seorang pakar kreatifitas di indonesia

mengungkapkan empat alasan mengapa kreatifitas penting dalam kehidupan.

“Yaitu, Pertama dengan berkreasi manusia dapat mewujudkan dirinya
sebagai pemenuhan salah satu kebutuhan pokok hidupnya. Kedua kreativitas
atau berpikir kreatif merupakan bentuk pemikiran yang masih kurang di
perhatikan dalam pendidikan formal. Ketiga bersibuk diri secara kreatif tidak
hanya bermanfaat t api juga memberikan kepuasan individu. Keempat,
kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya. Dari empat alasan di atas mempunyai implikasi terhadap urgensi
kreatifitas guru yang mempunyai perang penting untuk mendesain suasana
pembelajaran secara interaktif,kondusif,efektif.

Pada tingkat sekolah dasar,SDN 28 Bangkalaloe merupakan sekolah
yang senantiasa berusaha untuk tidak hanya mementingkan aspek kognitif
saja namun berusaha menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Jadi hal ini sangat berpengaruh terhadap
kreativitas guru PAI dalam melakukan proses belajar mengajar terhadap
siswa di SDN 28 Bangkalaloe. Di sekolah tersebut,dengan keadaan siswa
yang beraneka ragam karakteristik dan kebutuhan motivasinya, guru dituntut
untuk menyajikan metode dan strategi pembelajaran yang menarik dan
relevan dengan indikator pencapaian materi. Sehingga kreativitas guru
menjadi salah satu solusi yang harus diterapkan untuk merespon keadaan
dan kebutuhan siswa, terlebih dalam pembelajaran PAI yang menjadi mata

pelajaran keagamaan.



Penelitian ini dirasa sangat penting mengingat: pertama, bahwa guru
adalah faktor yang menjadi kunci berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan,
khususnya guru karena guru adalah orang yang pertama setelah keluarga
yang ikut menanamkan dan membina kepribadian anak.oleh karena itu
kreativitas guru dalam pembelajaran mutlak sangat berpengaruh.kedua,
kreativitas merupakan hal yang penting bagi para guru dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar pembelajaran di kelas

tidak berlangsung secara menoton.

Dengan keadaan tersebut, maka penulis tertarik mengadakan
penelitian dengan formulasi judul Kreativitas Guru PAIlI Dalam
Mengembangkan Potensi Kognitif Siswa Di SDN 28 Bangkalaloe Kec

Bissappu Kabupaten Bantaeng.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

pokok permasalahan yaitu :

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu
Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana Potensi Kognitif Siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec

Bissappu Kabupaten Bantaeng?



3. Bagaimana Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan potensi
kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten
Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu
Kabupaten Bantaeng.

2. Untuk mengetahui potensi kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe kec
Bissappu Kabupaten Bantaeng.

3. Untuk mengetahui kreativitas guru PAI dalam mengembangkan
potensi kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe kec Bissappu Kabupaten

Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Dilihat dari aspek teoritis adalah menambah pengalaman dan
pengetahuan bagi peneliti serta memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan yang juga bermanfaat bagi generasi yang akan datang



2. Memberikan kontribusi pikiran dan ide ilmiah untuk kreativitas dalam
pembelajaran pendidikan agama islam dalam mengembangkan

potensi kognitif.



BAB I

TINJUAN PUSTAKA

A. Kreativitas Mengajar Guru
1. Pengertian Guru
Allah SWT mengutus Nabi Muhammad Saw. dengan tujuan untuk
mengangkat manusia dari kejahilan kepada pemahaman ajaran agama Islam
sebenar-benarnya. Dapat dikatakan bahwa Rasulullah Saw. diutus untuk
mengajarkan manusia agar mengenal Allah SWT, dan juga dapat
mengamalkan ajaran agama Islam dengan bersungguh-sungguh, sehingga

selamat dari kesesatan dunia akhirat.

UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru” Guru ialah seorang pendidik
profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan

pendidikan menengah.

Dalam hal ini Zakiah Darajat (1996 : 266) menyatakan bahwa:

“Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman
yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya dalam
membimbing siswanya, ia harus sanggup berkomunikasi dan bekerja
sama dengan orang lain, selain itu perlu diperhatikan pula bahwa ia
juga memiliki kemampuan dan kelemahan”.



Menurut bahasa, agama adalah “ajaran, sistem yang mengatur
keimanan, dan kepribadian kepada Tuhan yang maha Esa”. (Depdiknas,
2005 : 12), Sedangkan menurut istilah adalah kepercayaan kepada Tuhan
dengan mengadakan hubungan dengan melalui upacara, penyembahan,
permohonan, dan membentuk sikap hidup manusia berdasarkan ajaran
agama tersebut. Selanjutnya yang dimaksud dengan agama Islam adalah
agama yang bersumber pada 7 datang dari Allah SWT, Nabi
Muhammad Saw. dan bukan berasal dari manusia.

Menurut Zakiah Darajat (2003 : 80) guru agama adalah: “Sebagai
pembina pribadi, sikap dan pandangan hidup anak. Karena itu, setiap guru
agama harus berusaha membekali dirinya dengan segala persyaratan bagi
guru, pendidik dan pembina hari depan anak didik”.

Dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa guru adalah orang tua ke dua dari seorang siswa pada saat beliau
berada dalam ruang lingkup sekolah, seorang guru harus bertanggung jawab
penuh atas peserta didiknya, guru yaitu seseorang yang mentransformasikan
sebagian ilmunya ke pada peserta didik baik dari segi proses belajar
mengajar maupun dari segi lainnya.

Menurut Noor Jamaluddin (1978:1) Guru adalah pendidik, orang
dewasa yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan atau bantuan
kepada siswa dalam pengembangan tubuh dan jiwa untuk mencapai
kematangan, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai



khalifah Allah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang
mampu berdiri sendiri.
Syarifuddin Nurdin dan M Basyruddin usman (2002 : 8) mengatakan:

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM), memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu,
kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis
dan menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat
menetukan karena guru yang memilah dan memilih bahan pelajaran
yang akan disajikan kepada peserta didik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan tugas guru, ialah kinerjanya di dalam
merencanakan/merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses
belajar mengajar.

Dari beberapa pengertian guru di atas yang di kemukakan oleh para
ahli maka penulis dapat menyimpulkan bahwa guru sangat beperang penting
didalam meningkatkan ilmu pengetahuan siswa guru tidak hanya berperang
sebagai membimbing dengan meningkatkan pengetahuan tetapi tugas guru
adalah mencakup dari keseluruhannya ,yaitu seorang guru harus betul-betul
mengarahkan peserta didiknya ke arah yang lebih baik karena guru adalah

contoh bagi setiap muridnya.

2. Pengertian Kreativitas Guru
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting
dalam kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas.

Kemampuan ini banyak dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti
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intelegensi, bakat dan kecakapan hasil belajar, tetapi juga di dukung oleh
faktor-faktor afektif dan psikomotor. Kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru,
cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat.
Hal baru itu tidak perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada
sebelumnya. Unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu
menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang berbeda
dengan keadaan sebelumnya . jadi hal baru itu adalah sesuatu sifatnya
inovatif.

SC.Utami Munandar (1977:47) dalam buku “mengembangkan bakat
dan kreativitas anak sekolah” mengatakan kreativitas ialah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur
yang ada. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.

Hasan Langgulung(1995 : 244) dalam buku “ manusia dan pendidikan
suatu analisis psikologi dan pendidikan’mengatakan bahwa kreativitas adalah
merupakan suatu sifat tuhan “al-khaliq” yang dapat di kembangkan pada diri
manusia dan itu menurut filosof Islam dianggap ibadat dalam pengertiannya

yang sangat luas”.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia(2005) kreativitas
adalah kemampuan untuk mencipta atau bersifat (mengandung) daya cipta

(pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi).
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Menurut Mead vyang dikutip oleh hasan langgulung(1994:174)
mengatakan bahwa kreativitas adalah proses yang di lakukan oleh seseorang
yang menyebabkan ia mencipta sesuatu yang baru baginya.

Sedangkan menurut Slemeto(2010:145) dalam buku “ belajar dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa: kreativitas berhubungan dengan
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru

dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.

Namun penulis mengambil beberapa diantaranya, menurut Baron
yang di kutip oleh M. Ali dan Muhammad Asrori(2006:41), kreativitas adalah
“kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di
sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai
kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.

Maksud dari kreativitas diatas adalah kreativitas itu bukan penemuan
sesuatu yang belum pernah diketahui oleh seorang pendidik sebelumnya,
melaingkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi
dirinya bukan bagi orang lain,serta penemuan-penemuan baru itu mampu
menopang lancarnya proses belajar mengajar di kelas tanpa mengurangi
minat belajar siswa dengan penemuan baru tersebut.

Dalam proses belajar mengajar guru yang kreatif akan dapat
mengubah proses ini menjadi suatu yang menarik dan bermakna bagi

peserta didik, karena di sajikan dengan penuh variasi dalam mengajar.
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Daya kreativitas ini juga tersirat dalam Al- Quran yaitu dalam QS Al-

bagarah (2) ayat (219) yang berfirman:

Terjemahan:

“‘Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-nya kepadamu supaya kamu
berfikir”.

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam dalam
hal kreativitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi

dengan akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (qgalbunya) dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan hidup di dalamnya.

Disamping itu ditegaskan lagi bahwa berfikir kreatif memungkinkan
manusia untuk lebih terbuka dan divergen,artinya tidak selalu terikat dengan
hal-hal yang sudah ada, sehingga memungkinkan sekali untuk dapat
menerima perubahan dan inovasi.tersirat pula dalam Al-Qur'an yaitu dalam

QS Al-Alag ayat 1-2 yang berfirman :

-~ o - 0 _ o o //./ .4..9 o ’.-0 Z,:J
@j%;pwuﬂay\&, Dl L) oL 13l

Terjemahan:
“‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah”.
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Dari makna yang tersirat pada ayat tersebut di atas, secara luas dapat
dijabarkan bahwa manusia haruslah selalu mengembangkan diri untuk
berkreasi supaya mempunyai kemampuan yang lebih dalam hal
tertentu.seperti halnya seorang guru yang harus mampu mengembangkan
dirinya sendiri untuk dapat berbuat yang lebih baik dalam pembelajaran.
Chabib Toha (2001:27) berpendapat bahwa guru sendiri dalam melakukan
proses kreatif dalam pembelajaran haruslah tetap berlandasan terhadap
unsur-unsur pokok dari belajar,yang meliputi :

a. Belajar harus membawa perubahan, baik aktual maupun potensial (sikap
dan tingkah laku), dalam arti bahwa belajar itu sanggup membawa
perubahan-perubah baru.

b. Pada prinsipnya perubahan itu terjadi dan di lakukan dengan sadar.

c. Hasil perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya perbahan baru
yang sifatnya sedikit banyak permanen atau tetap.

Menurut Cece Wijaya Dan Tabrani Rusyan(1992:189)”.

“kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan
suatu produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun
yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan
hal-hal yang sudah ada. Bila konsep ini diartikan dengan kreativitas
guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi
mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau
dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi yang ada
sehingga menghasilkan bentuk baru”.
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3. Ciri-Ciri Kreativitas Guru
Untuk di sebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu di ketahui
tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut ini dikemukakan
beberapa pendapat para ahli tentang ciri-ciri orang yang kreatif.

Menurut pedoman diagnostic potensi peserta didik(2005:19) : ciri-ciri
kreativitas antara lain, a) menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa, b)
menciptakan berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan
persoalan, c) sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar, d) berani
mengambil resiko, e) suka mencoba, f) peka terhadap keindahan dan segi

estetika dari lingkungan.

Menurut Utami Munandar (1977:50) ciri-ciri  kreativitas dapat
dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-kognitif (non-
aptitude). Ciri kognitif (aptitude) dari kreativitas terdiri dari orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran dan elaboratif. Sedangkan ciri nonkognitif dari
kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreativitas baik itu
yang meliputi ciri kognitif maupun non- kognitif merupakan salah satu potensi

yang penting untuk dipupuk dan dikembangkan.

Menurut Sound (2010:147-148) yang dikutip oleh Slameto menyatakan
bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

Hasrat keingintahuan yang begitu besar.

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

Panjang akal.

Keinginan untuk menemukan dan meneliti
Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

ok wnpE
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Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas

Berfikir fleksibel.

Menanggapi pertanyaan yang di ajukan serta cenderung memberikan
jawaban yang lebih banyak.

10. Kemampuan membuat analisis dan sintesis

11. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

12. Memiliki daya abstrak yang cukup baik

13. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

© o N

Pendapat yang tidak jauh berbeda dengan yang di kutip oleh Slameto,
yaitu Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010:15) beliau hanya
menambahkan beberapa ciri-ciri orang kreatif yaitu: antusias,cerdas, gigih,
cakap, dinamis, mandiri,percaya diri, penuh daya cipta, bersemangat.

Dari beberapa pendapat yang disebutkan diatas maka penulis dapat
menyimpulakan bahwa kepribadian orang kreatif dapat di ketahui dari sifat-
sifat yang muncul atau yang tampak pada tindakan serta
pekerjaanya.kreativitas dapat diterapkan dalam kagiatan belajar mengajar
yang disebut dengan pembelajaran kreatif maksudnya pembelajaran yang
membuat pemikiran yang dapat disampaikan kemudian digunakan dalam
kehidupan. Mengingat betapa besarnya tanggung jawab guru dalam proses
pembelajaran. Guru dituntut mendemonstrasikan dan menunjukkan proses
krativitas. Selanjutnya, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara
yang lebih baik dalam melayani peserta didik sehingga peserta didik akan
menilainya bahwa guru memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara

rutin saja. Kreativitas yang telah dikerjakan oleh guru sekarang dari yang
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telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa yang akan
datang lebih dari sekarang. pembelajaran tersebut dapat disebut
pembelajaran yang sukses, yakni mengajar hendaknya dinilai berdasarkan
hasil-hasil yang mantap atau tahan lama dan yang dapat dipergunakan oleh
peserta didik dalam hidupnya nanti.

Ada pula hasil belajar yang tahan lama, yakni jika hasil-hasil meresap
ke dalam pribadi anak, jika bahan pelajaran dipahami benar-benar,jika yang
dipelajarinya sungguh-sungguh mengandung arti bagi hidup peserta didik.

Merupakan suatu kewajiban bagi seorang guru untuk dapat
melaksanakan tugas sebaik-baiknya,agar kita dapat mengajar dengan
sukses. Sukses tidaknya mengajar itu dapat diketahui dari adanya perubahan
dari tingkah laku anak menuju kesempurnaan. Pengajaran dikatakan sukses
apabila:

a. Hasilnya mantap/tahan lama dan dapat digunakan oleh si pelajar dalam
hidupnya.

b. Anak-anak dapat menggunakan apa yang dipelajarinya dengan bebas
serta penuh kepercayaan di berbagai situasi dalam hidupnya.

4. Kreativitas Guru Dalam Pengembangan Proses Belajar Mengajar

Krativitas mengajar terkait dengan kemampuan mengajar yang dapat
menciptakan suasana kondusif sehingga membuat murid merasa nyaman

dan tertantang dalam belajar dengan membuat kombinasi-kombinasi baru
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dan menghubungkan ide-ide yang sebelumnya tidak dihubungkan sehingga
memungkinkan untuk menemukan banyak jawaban terhadap suatu
permasalahan dimana hal tersebut dapat menjadi karya yang orisinil yang

sebelumnya tidak ada.

Makna guru ialah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar yang
membimbing muridnya untuk memahami suatu ilmu pengetahuan dan
menguasai keterampilan pada suatu daerah tertentu. Secara umum guru
memiliki peran dikelas yang sangat luas ini merupakan bagian dari tanggung
jawab keilmuannya , demikian pula secara khusus untuk memupuk bakat
dan kreatif siswa.

Ada beberapa syarat untuk menjadi guru yang kreatif sebagaimana
yang telah di kemukakan oleh Utami Munandar(2004:60-61) yaitu:

1. Profesional, yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai berbagai
teknik dan model belajar mengajar, bijaksana dan kreatif mencari
berbagai cara, mempunyai kemampuan mengelola kegiatan kegiatan
belajar secara individual dan kelompok, di samping secara klasikal,
mengutamakan standar prestasi yang tinggi dalam setiap kesempatan,
menguasai berbagai tekhnik dan model penelitian.

2. Memiliki kepribadian, antara lain ; bersikap terbuka terhadap hal-hal baru,
peka terhadap perkembangan anak, mempunyai pertimbangan luas dan
dalam, penuh perhatian, mempunyai sifat toleransi mempunyai kreativitas
yang tinggi,bersikap ingin tahu.

3. Menjalin hubungan sosial,antara lain: suka dan pandai bergaul dengan
anak berbakat dengan segala keresahannya dan memahami anak
tersebut, dapat menyesuaikan diri mudah bergaul dan mampu memahami
dengan cepat tingkah laku orang lain.
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Apabila syarat di atas terpenuhi maka sangatlah mungkin ia akan
menjadi guru yang Kkreatif, sehingga mampu mendorong siswa belajar
secara aktif dalam proses belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar perlu dipilih dan dirancang agar
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara
berkesinambungan untuk mengembangakan dan mengoptimalkan kreatifitas
siswa.

Berdasarkan hal hal tersebut di atas,maka Yeni Racmawati dan
Euis Kurniati(2010: 52-56) mengemukakan 7 bidang-bidang pengembangan
kreativitas guru yakni:

1) Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hasta karya)
Pengembangan kreatifitas pada anak melalui kegiatan hasta
karya ini memiliki posisi penting dalam berbagai aspek perkembangan
anak. Tidak hanya kreatifitas yang akan terfasilitasi untuk berkembang
dengan baik tetapi juga kemampuan kognitif anak.
2) Pengembangan kreativitas melalui imajinasi
Imajinasi yang dimaksud adalah kemampuan berfikir divergen
seseorang yang di lakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan
multipersfektif dalam proses merespon suatu stimulasi dengan
imajinasi anak dapat mengembangkan daya pikir dan daya ciptanya
tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari.
3) Mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi
Eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk
melihat, memahami, merasakan, dan pada akhirnya membuat sesuatu

yang menarik perhatian mereka. Kegiatan seperti ini di lakukan
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dengan cara mengamati dunia sekitar sesuai dengan kenyataan yang
ada secara langsung.
Pengembangan kreativitas melalui eksperimen

Eksperimen yang dimaksud disini adalah mereka dapat
mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa
sesuatu itu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat menemukan
solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka
dapat membuat sesuatu yang bermanfaat dalam kegiatan tersebut.
Pengembangan kreativitas melalui proyek

Metode yang bisa digunakan salah satu diantaranya adalah
metode proyek. Metode proyek ini merupakan metode pembelajaran
yang di lakukan anak untuk melakukan pendalaman tentang suatu
topik pembelajaran yang diminati satu atau beberapa anak.
Pengembangan kreativitas melalui music

Musik merupakan sesuatu yang nyata dan senantiasa hadir
dalam kehidupan manusia, seorang anak yang kreatif antara lain
tampak pada rasa ingin tahu,sikap ingin mencoba, dan daya imajinasi
anak.
Pengembangan kreativitas melalui bahasa

Mereka sering berbicara untuk mengeluarkan apa yang ada
pada pemikiran mereka. Sikap ini mendorong meningkatkan
penggunaan bahasa dan dialog dengan yang lain. Sebagian anak
mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan dengan kata-kata dan
menunjukkannya dengan perbuatan. Dapat dilakukan melalui kegiatan

mendongeng,sosiodrama, mengarang cerita dan puisi.

Menurut bidang-bidang pengembangan diatas penulis dapat

menyimpulkan  bahwa  bidang-bidang  kreativitas = mencakup



20

menciptakan produk,imajinasi,eksplorasi,eksperimen, proyek, musik
dan bahasa,dan diharapkan seorang pendidik dapat mengembangkan
kreativitas dalam bidang-bidang tersebut agar siswa dapat

mengeluarkan potensi yang dimilikinya.

B. Potensi Kognitif Siswa Dalam Proses Belajar

1. Pengertian perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk
berfikir, hal ini sesuai dengan pendapat Husdarta dan Nurland (2010:169)
berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah suatu proses menerus
,namun hasilnya tidak merupakan sambungan atau kelanjutan dari hasil-hasil

yang telah dicapai sebelumnya.

Sedangkan Ahmad Susanto berpendapat bahwa (2011:28):

“Bahwa kognitif adalah suatu proses berfikir,yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa. Jadi proses kognitif berhubungan tingkat kecerdasan (
intelegensi ) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama
sekali ditujukan kepada ide-ide belajar”.

Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan
anak dalam belajar karena sebagaian aktivitas dalam belajar selalu
berhubungan dengan maslah berfikir. menurut Ernawulan Syaodih

(2008:20)
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“Perkembangan kognitif menyangkut perkembangan berfikir dan
bagaimana kegiatan berfikir itu bekerja. Dalam kehidupanya mungkin saja
anak diperhadapkan persoalan-persoalan yang menuntut adanya
pemecahan,menyelesaikan suatu persoalan merupakan langkah yang
begitu kompleks pada diri anak. Sebelum anak mampu menyelesaikan
persoalan anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara
penyelesaiannya”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka penuis dapat
menyimpulkan bahwa kognitif mempunyai peranan penting bagi
keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian besar aktivitas dalam
belajar selalu berhubungan dengan masalah mengingat dan berfikir.
Perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu melalukan
eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya sehingga
dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak dapat

melangsungkan hidupnya.

Mengembangkan kemampuan intelek atau kognitif merupakan bagian
tujuan pendidikan di indonesia untuk mencerdaskan bangsa. konsep
perkembangan intelek menjadi masukan penting untuk mengembangkan

sistem pendidikan dan pengajaran.

Intelek adalah kemampuan jiwa atau psikis yang relatif menetap dalam
proses berfikir untuk membuat hubungan-hubungan tanggapan, serta
kemampuan memahami, menganalisis, mensintesiskan dan mengevaluasi.
intelektual berfungsi dalam proses pembentukan konsep di lakukan melalui
pengindraan, pengamatan, tanggapan, ingatan dan berfikir ( Inggridwati,
2007 ).

Menurut Resnick dan Jhon dalam bukunya Yuliani Nurani (2005: 25)
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‘kognitif adalah semua proses mental yang terlibat dalam
perolehan,hasil pengetahuan, penggunaan pengetahuan dan pengawalan
proses mental. Informasi yang diberikan dipadankan dan diklasifikasikan
dengan informasi yang tersimpan dalam ingatan jangka pendek dan jangka
panjang”.

Sedangkan menurut Brunner dalam buku yang sama ( 2005:26 ),

“kognitif adalah proses internal yaitu pemikiran berbeda dengan
tingkah laku yang boleh dilihat.Kognitif berarti persoalan yang menyangkut
kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional(akal). Istilah
kognitif berasal dari kata cognition yang pandangannya knowing, berarti
mengetahui. Dalam arti luas, cognition ialah perolehan, penataan dan
penggunaan.dalam perkembangan selanjutnya istilah istilah kognitif menjadi
populer sebagai salah satu domain atau wilayah psikologi manusia yang
meliputi  setiap  perilaku  mental yang  berhubungan  dengan
pemahaman,pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan dan keyakinan”.

Dari beberapa pendapat diatas mengenai kognitif maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, vyaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut
siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan,
metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.
Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan
tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan

sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.

Mengembangkan kemampuan intelek atau kognitif merupakan bagian

tujuan pendidikan di indonesia untuk mencerdaskan bangsa.konsep
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perkembangan intelek menjadi masukan penting untuk mengembangkan

sistem pendidikan dan pengajaran.

2. Teori kognitif menurut Jean Piaget

Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berfikir
atau intelektual. Konsep yang mendasari pengertian merupakan kemampuan
untuk menangkap sikap, arti,atau keterangan mengenai sesuatu dan
mempunyai gambaran yang jelas dan lengkap tentang hal tersebut.
Pengertian didasarkan pada konsep yang terbentuk bukan dari kesan
pengindraan secara langsung, melaingkan dapat merupakan penggabungan
atau perpaduan berbagai hal yang disatukan dengan berbagai unsure, objek,
situasi sehingga menyatukan dalam satu konsep.Menurut Jean Piaget dalam
teori kognitifnya yang dikutip oleh Yuliani Nurani Sujiono( 2005 : 28-30 )

"mendefenisikan perkembangan kognitif merupakan suatu proses yang
terbentuk melalui interaksi yang konstan antara konstan individu dengan
lingkungannya.ia berpendapat bahwa ada dua proses yang terjadi dalam
perkembangan dan pertumbuhan kognitif anak,yaitu proses asimilasi dan
proses akomodasi”.

Perkembangan kognitif sebagaian besar ditentukan oleh manipulasi
dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari
tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi
lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. Sementara itu
bahwa interaksi social dengan teman sebaya,khususnya berargumentasi dan

berdiskusi membantu memperjelas pemikran itu menjadi lebih logis.
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Teori perkembangan piaget mewakili konstruktivisme, yang
memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak
secara aktif membangun system makna dan pemahaman realitas melalui

pegalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.

Menurut teori piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi
yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami empat

tingkat perkembangan kogpnitif.

Menurut Yuliani Nurani (2005:29) ada Empat tingkat perkembangan

kognitif dan di antarannya dapat dilihat pada table 2. 1 berikut:

Table 2.1

Tahap-tahap perkembangan kognitif Piaget

Kemampuan-kemampuan
Tahap Pikiran usia
utama

Sensorimotor Lahir sampai 2 | Terbentuknya konsep
tahun kepermanenan objek “ dan
kemajuan gradual dari
perilaku reflektif keperilaku
yang mengarah ke pada

tujuan .




Praoperasional

Operasi

konkret

Operasi formal

2 sampai 7 tahun

7 sampai 11 tahun

11 tahun sampai

dewasa

Perkembangan kemampuan
menggunakan symbol-simbol
untuk menyatakan objek-
objek dunia . pemikiran masih
egosentris dan sentrasi .
Perbaikan dalam kemampuan
untuk berfikir secara
logis.kemampuan-
kemampuan baru termasuk
penggunaan operasi-operasi
yang dapat balik . Pemikiran
tidak lagi sentrasi tetapi
desentrasi , dan pemecahan
masalah tidak begitu di batasi

oleh ke egosentrisan .

Pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin dilakukan
masalah-masalah dapat di
pecahkan melalui

penggunaan eksperimentasi

25
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sistematis .

Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif piaget ini, sebagai contoh
untuk peserta didik pada rentang usia 11-15 tahun berada pada taraf
perkembangan operasi formal. Pada usia ini yang perlu di pertimbangkan
adalah aspek-aspek perkembangan remaja. Dimana remaja mengalami
tahap transisi dari penggunaan operasi konkret ke penerapan operasi formal
dalam bernalar. Remaja mulai menyadari keterbatasan-keterbatasan
pemikiran mereka,dimana mereka mulai bergelut dengan konsep-konsep

yang ada diluar pengalaman mereka sendiri.

Piaget (2005:30) menemukan bahwa penggunaan operasi formal
bergantung pada keakraban dengan daerah subjek tertentu. Apabila siswa
akrab dengan suatu objek tertentu, lebih besar kemungkinanx menggunaka

operasi formal.

Menurut piaget dalam Slavin (1994:145),perkembangan kognitif
sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi
dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya,berikut ini adalah implikasi

penting dalam model pembelajaran dari teori piaget.

1). Memusatkan perhatian pada berfikir atau proses mental anak, tidak

sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa,guru harus
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memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban
tersebut. (bandingkan dengan teori belajar perilaku yang hanya memusatkan
perhatian kepada hasilnya, kebenaran jawaban, atau perilaku siswa yang
diamati). Pengamatan belajar yang sesuai dikembangkan dengan
memerhatikan tahap kognitif siswa yang mutakhir, dan jika guru penuh
perhatian terhadap metode yang digunakan siswa untuk sampai pada
kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada dalam posisi

memberikan pengalaman sesuai dengan yang di maksud.

2). Memerhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan aktif
dalam kegiatan pembelajaran.didalam kelas piaget,penyajikan pengetahuan
jadi (ready-made) tidak mendapat penekanan,melaingkan anak didorong
menemukan sendiri pengetahuan itu(discovery maupun inquiry)melalui
interaksi spontan dengan lingkungannya. Sebab itu guru dituntut
mempersiapkan berbagai kegiatan yang memungkinkan anak melakukan
kegiatan secara langsung dengan dunia fisik.menerapkan teori piaget berarti

dalam pembelajaran fisika banyak menggunakan penyelidikan .

3). Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh
melewati urutan perkembangan yang sama,namun pertumbuhan itu

berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Sebab itu guru mampu
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melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok

kecil daripada bentuk kelas yang utuh.

Implikasinya dalam proses pembelajaran adalah saat guru
memperkenalkan informasi yang melibatkan siswa menggunakan konsep-
konsep, memberikan waktu yang cukup untuk menemukan ide-ide dengan

menggunakan pola-pola berfikir formal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah survey (Penelitian

lapangan). Sedangkan jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif . Dalam hal ini peneliti berusaha memberi
penjelasan tentang kreativitas guru pai dalam mengembangkan potensi
kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng.

Penelitian Kualitatif Menurut (Sukmadinata, 2007: 60) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap,kepercayaan dan pemikiran orang secara individual ataupun
kelompok.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di desa Bonto loe kecamatan bissappu

kabupaten bantaeng lebih tepatnya lagi di SDN 28 bangkalaloe. Adapun
yang menjadi objek penelitian yaitu guru dan siswa itu sendiri yang ada di
sekolah SDN 28 Bangkalaloe.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam proposal lebih
di dasarkan pada kreativitas guru pai di dalam mengembangkan potensi
kognitif siswa (lapangan). Kreativitas guru PAI adalah sebuah karya yang
harmonis yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa yang akan

28
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menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan
menanamkan kepercayaan siswa supaya dapat meningkatkan prestasi
belajarnya tanpa keluar dari ajaran atau nilai-nilai agama. sedangkan di
dalam Pengembangan potensi kognitif siswa adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengarahkan anak didik
pada saat proses belajar mengajar berlansung agar pengetahuan siswa

dapat meningkat seiring dengan berjalannya waktu.

Fokus yang sebenarnya dalam penelitian kualitatif di peroleh
setelah peneliti melakukan grand tour observation dan grand tour question
atau yang disebut dengan penjelajahan umun. Dari penjelajahan umum ini
peneliti akan memperoleh gambaran umum menyeluruh yang masih pada

tahap permukaan tentang mengembangkan potensi kognitif siswa .

Fokus juga bisa di artikan sebagai domian tunggal atau beberapa
domain yang terkait dengan situasi sosial. Menurut Sugiyono (2014:34)
pembatasan masalah dan topik dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan
pada tingkat kepentingan, urgensi dan feasibility masalah yang akan
dipecahkan, selain juga faktor keterbatasan tenaga, dana dan waktu.
suatu masalah di katakan penting apabila masalah tersebut tidak

dipecahkan melalui penelitian akan semakin menimbulkan masalah baru.

Penelitian ini difokuskan pada Studi Psikologis Tentang kreativitas

guru Pai dalam meningkatkan potensi kognitif siswa.



30

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian dimaksud untuk membatasi ruang
lingkup yang telah diteliti agar tidak terjadi salah penafsiran dalam peneliti
dan untuk pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang
bersangkutan serta pengembangan instrument. Adapun deskrifsi fokus

penelitian sebagai berikut :

1 Kreativitas Guru Pai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebuah penemuan baru yang didapatkan atau di ciptakan oleh
pendidik di dalam proses belajar mengajar.sehingga peserta didik
mampu menyerap materi ajar dengan mudah dan cepat.

2 Pengembangan potensi kognitif yang di maksud dalam penelitian
ini bagaimana guru mampu mengembangkan potensi-potensi siswa
baik dari segi formal maupun non formal

Subfokus pada deskripsi fokus tersebut dapat dilihat berdasarkan
perspektif :

1 Kreativitas guru pai dalam proses pembelajaran

2 Pengembangan potensi kognitif siswa.
E. Sumber Data

Menurut Sugiono (2014:292) dalam penelitian kualitatif, sampel
sumber data dipilih secara porpuse dan bersifat snowball sampling.
Penentuan sampel sumber data, pada proposal masih bersifat sementara,
dan akan berkembang kemudian setelah penelitian di lapangan. Sampel

sumber data pada tahap awal memasuki lapangan di pilih orang yang
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memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau objek yang diteliti,
sehingga mampu “ membuka pintu” kemana saja peneliti akan melakukan
pegumpulan data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri
oleh periset untuk menjawab masalah risetnya. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari literatur-literatur yang terkait topik penelitian.

Perlunya sumber data yang akan memberikan informasi diantaranya yaitu

1. Sumber data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
dengan guru dan siswa yang ada di SDN 28 Bangkalaloe tentang
kreativitas Guru Pai dalam mengembangkan potensi kognitif siswa yang
selanjutnya akan dikembangkan dalam bentuk pernyataan atau

pertayaan.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi
didapatkan dari data atau arsip dari tempat yang menjadi objek peneliti

yaitu di SDN 28 Bangkalaloe

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang penting
dalam penelitian, karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan

data. Dengan instrument penelitian harus relevan dengan masalah dan
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aspek-aspek yang akan diteliti. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Pedoman Observasi

Bungin (2013: 142). Yang dimaksud dengan pedoman obsevasi
atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya
selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan
kulit. oleh karena itu observasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca

indra mata serta dibantu dengan pencaindra lainnya

b. Pedoman Wawancara

Menurut Sugiono (2014: 137) pedoman wawancara merupakan
sebagai teknik pegumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti melakukan hal-hal dari responden

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

c. Pedoman Dokumentasi

Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Cet.4 (2003: 73).
Teknik pengumpulan data dengan  pedoman dokumentasi ialah
pengambilan data dengan dokumen-dokumen. Keuntungan menggunaka
dokumentasi ialah biayayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih
efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen
cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti

ikut salah pula mengambil datanya.
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G. Teknik Pegumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis/peneliti mengunakan beberapa teknik
dan metode dalam memperoleh data dari informan diantaranya :
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan
data diantaranya:

a. Observasi, dengan melakukan observasi secarah langsung pada
objek yang diobservasi yaitu dengan mengamati secarah langsung
keadan lapangan yang akan di jadikan tempat penelitian dan
berkomunikasi langsung dengan sumber informasi tentang objek
penelit tersebut.

b.  Wawancara/lnterview, yaitu dengan melakukan wawancara langsung
terhadap subjek yang menjadi objek yang akan diteliti dalam
mengetahui pemahaman tentang pengembangkan potensi kognitif
siswa.

c. Dokumentasi, yaitu dengan mengambil data-data yang ada di
lapangan tersebut secara langsung, dengan jalan dicatat atau di minta
pada sekolah yang di teliti tersebut sebagai pelengkap dari penelitian

yang dilakukan

2. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data

yaitu :
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Penelitian  lapangan (Field Research), vyaitu dengan

mengumpulakan data-data dengan jalan meneliti langsung dilokasi

penelitian dengan mengamati secara langsung.

H. Teknik Analisi Data

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah dari strategi

penelitian ini adalah penggunaan analisis data yang tepat dan relevan

dengan pokok permasalahan. Analisis data dalam penelitian kualitatif

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan

setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data meliputi:

1.

Reduksi data (data reduction) yang berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data selanjutnya karena reduksi ini memberikan
gambaran yang lebih jelas.

Penyajian data (data display) dalam penelitian ini penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara
kategori, flowchart dan sejenisnya, tetapi yang sering dipakai
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
Verification atau penarikan kesimpulan, teknik ini merupakan
rangkaian analisis data puncak, dan kesimpulan membutuhkan

verifikasi selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu ada
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baiknya suatu kesimpulan ditinjau ulang dengan cara
memverifikasi kembali catatn-catatan selama penelitian dan
mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk ditarik

sebuah kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SDN 28 Bangkalaloe kec bisappu kabupaten
bantaeng
1. Visi misi sekolah
Visi dan misi SDN 28 Bangkalaloe kec bisappu kabupaten
bantaeng
a. Visi

Terwujudnya insan yang berkualitas dan berakhlak mulia.

b. Misi

1. Mewujudkan kurikulum yang adaptif
2. mewujudkan kedisiplinan terhadap tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan / warga sekolah

3. mewujudkan pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kreatif, afektif,

dan menyenangkan.

4. Mewujudkan pelaksanaan luaran yang memiliki pengetahuan,

perilaku, dan keterampilan.

5.Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas.sarana dan prasarana

yang baik
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6. Mewujudkan pengelolaan sekolah, pengelolaan keuangan yang
7. Mewujudkan kerjasama yang baik antara warga sekolah,

komite, dan masyarakat.

2. Keadaan Guru

Guru adalah komponen yang penting dalam pembelajaran yang
mempunyai kewajiban dan kecakapan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, kesejahteraan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur
dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan
bimbingan kepada siswa khususnya di SDN 28 Bangkalaloe Kab.Bantaeng.
Mereka diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara
profesional dengan menggunakan metode yang tepat agar tercipta suasana
kondusif selama proses belajar. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor
SDN 28 Bangkalaloe menunjukkan jumlah guru yang ada di sekolah tersebut
sebanyak 24 orang, terdiri dari 12 PNS dan 12 guru Kontrak . Untuk lebih
jelasnya lihat tabel berikut :

Adapun keadaan Guru SDN 28 Bangkalaloe Kab.Bantaeng Tahun

ajaran 2015/2016



a) Nama-nama pimpinan sekolah
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No Nama Jabatan Alamat

1. M. Abbas S,Pd Kepsek Panaikang

2. Mabrur S.Pd Bendahara Pundingin

3 Hj.Liswati S Pd Sekretaris Jin.Elang
sumber data:kantor tata usaha SDN 28 Bangkalaloe tahun 2016

b). Nama-Nama guru sekolah
Pendidikan Status
No Nama Jabatan
Terakhir kepegawaian

1 Hj. Liswati, S.Pd S1 PNS Guru Kelas Il
2 | Arifuddin.B, S.Pd S1 PNS Guru Kelas V

3 Arifuddin S,Pd S1 PNS Guru Kelas IV
4 Mustafah S Pd S1 PSN Guru Olahraga
5 Kamasiah. S,Pd S1 PNS Guru Kelas |

6 Nurhayati. S,Pd S1 PNS Guru Kelas Il

7 Suriati. S,Pdi S1 PNS Guru PAI

8 Mansur ,j. A,Ma S1 GTT Guru PAI

9 Sudiro. A.Ma S1 PNS Guru Kelas VI
10 | Muh.Yusuf. S,Pd S1 GTT Guru B.Indonesia
11 | Rosmawati, S.Pd S1 GTT Guru Seni Budaya
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12 | Sukmawati, A,Ma S1 GTT Guru Mulok
13 Abdullah S.Pd S1 GTT Guru Matematika
14 Muh. Rijal. S.Pd S1 GTT Guru IPS

15 Hastuti. S Pd S1 GTT Guru IPA

16 Fitriani. S Pd S1 GTT Guru Pkn

Sumber Data: Kantor SDN 28 Bangkalaloe

c). Nama Staf Tata Usaha

No Nama Jabatan Alamat

1 Mansur,j. A. Ma Kepala tata Barene’
Usaha

2 Sumarni Perpustakawan Bangkalaloe

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SDN 28 Bangkalaloe 2016

1. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Pasimasunggu Kab.Kepulauan

Selayar

Adapun struktur organisasi di SDN 28 Bangkalaloe Kabupaten

Bantaeng dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
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Struktur Organisasi SDN 28 Bangkalaloe Kabupaten Bantaeng

Tahun Ajaran 2015/2016

Sekretaris

Hi.Liswati S Pd |

Kepala Sekolah | Ketua Komite
M.Abbas, S.Pd | Drs.H.M.Ribi
> Bendahara
Mabrur, A Ma
Jabatan
Guru/Pegawali

\4

Guru Kelas |
Kamasiah, S
Pd

l

A 4

Guru Kelas Il
Nur Hayati
S.Pd

\ 4

Guru Kelas Il
Hj. Liswati S.Pd

Guru Kelas IV
Arifuddin S.Pd

Guru Kelas V
Arifuddin.B,S.Pd

Guru Kelas VI
Sudiro,A Ma

Guru PAI
Suriati S Pd.i

Penjaga Sekolah
H. Usman

y

Guru PJOK
Mustafa, S Pd

GURU SUKARELA ADALAH GURU PENDAMPING GURU KELAS DAN GURU

BIDANG STUDI
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4. Keadaan Siswa

Selain guru, siswa juga merupakan bagian terpenting dari komponen
yang tidak dapat dipisahkan dari sekolah karena siswa merupakan objek
pendidikan dan tujuan untuk dapat pelajaran di luar rumah.

Untuk dapat mngetahui keadaan siswa dapat dilihat pada tabel
berikut :

Keadaan siswa SDN 28 Bangkalaloe Kab. Bantaeng

Jenis Kelamin
No. Siswa Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas | 9 7 16
2 Kelas Il 1 3 4
3 Kelas Il 2 6
4 Kelas IV 3 5 8
5 Kelas V 8 3 11
6 Kelas VI 11 4 15
Jumlah 34 28 62

Sumber Data : Kantor SDN 28 Bangkalaloe Kab. Bantaeng
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keberhasilan dalam pembelajaran bukan hanya ditentukan oleh
tingkat kemampuan siswa dan keahlian guru dalam mengajar, namun ada
yang lain yang tidak dapat diabaikan yakni sarana dan prasarana dalam

pendidikan tersebut. Sarana dan prasarana dalam pendidikan merupakan
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faktor terpenting yang dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran
secara efisien dan efektif.

Kondisi sarana dan prasarana di SDN 28 Bangkalaloe Kab.
Bantaeng dapat diketahui melalui tabel berikut ini :

Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 28 Bangkalaloe Kab. Bantaeng

Sarana dan Keterangan
No. Prasarana Baik Rusak Jumlah
1 | Kantor 1 - 1
2 | Ruang Belajar 6 - 6
3 |WC 2 1 3
4 | Perpustakaan 1 - 1
5 | Kantin 1 - 1

Sumber Data : Kantor tata usaha di SDN 28 Bangkalaloe Kab. Bantaeng

B. Kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten
Bantaeng

Pendidik atau guru ialah orang yang memikul pertanggungjawaban
untuk mendidik. Secara umum dikatakan bahwa setiap orang dewasa dalam
masyarakat dapat menjadi pendidik sebab pendidikan merupakan suatu
perbuatan social, perbuatan fundamental yang menyangkut keutuhan
perkembangan pribadi anak didik menuju pribadi dewasa susila.makna guru

yang tercantum dalam undang-undang republik Indonesia no. 14 tahun 2005
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tentang guru dan dosen pada bab 1 pasal 1 ayat 1, maknanya adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan

usia dini, jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah.

Dari uraian diatas dapat di fahami bahwa seorang guru diharapkan
memiliki kekuatan fisik dan kecerdasan, serta dalam menyampaikan
pelajaran dikelas gurupun harus memiliki kecerdasan yang tinggi sesuai
dengan ciri-ciri guru kreatif. Dihubungkan dengan pengertian kreatifitas pada
uraian terdahulu maka kreativitas mengajar guru ialah kemampuan
seseorang yang berprofesi sebagai pengajar professional dalam menciptakan
Suasana yang membuat murid merasa nyaman agar proses belajar mengajar

bisa berjalan lancar.

Untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam maka peneliti mengadakan wawancara langsung
dengan salah satu guru sekaligus kepala sekolah di SDN 28 Bangkalaloe

M.Abbas S.Pd bahwa :

“‘Guru PAIl disekolah SDN 28 Bangkalaloe cukup kreatif dalam
melakukan kegiatan proses belajar mengajar, dimana beliau mampu
membuat suasana belajar lebih bervariasi dengan berbagai macam metode-
metode yang dilakukan agar suasana kelas tidak hening dan siswa sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Metode-metode yang dipakai guru
PAI dalam pembelajaran yaitu lebih menunjuk pada kebutuhan-kebutuhan
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setiap materi yang di ajarkan dan lebih dominan kepada metode menghafal
dan praktek”.( wawancara 12 agustus 2016)

Berdasarkan wawancara di atas, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan
dituntut untuk memiliki daya kreatif ,pendekatan dan memilih metode
pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Pendekatan-pendekatan
yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran menurut
Abd.Rajab S.Pd.| (2016:54)

1. Pendekatan Kompetensi

Kompetensi merupakan indikator yang menunjukkan kepada
perbuatan yang bisa diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-
aspek pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap
pelaksanan secara utuh. Pada pendekatan kompetensi adanya pergeseran
dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran individual. Melalui
pembelajaran individual siswa diharapkan dapat belajar sendiri, tidak
tergantung pada orang lain, setiap siswa dapat belajar dengan cara dan
berdasarkan kemampuan masing-masing serta sistem pembelajaran yang
tepat semua peserta didik akan dapat belajar dengan hasil yang baik dari
seluruh bahan yang diberikan.

2. Pendekatan keterampilan proses



45

Pendekatan  keterampilan  proses merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses belajar, aktivitas, kreativitas
siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian tersebut
termasuk di antaranya keterlibatan fisik, mental dan sosial siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan
pembelajaran tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar melalui
bimbingan dan motivasi untuk mencapai tujuan.

3. Pendekatan Individu

Dalam suatu kelas terdapat berbagai macam jenis kepribadian
peserta didik yang berbeda-beda, hal ini mesti diperhatikan oleh seorang
guru agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Perbedaan
individu siswa memberikan wawasan kepada guru bahwa strategi
pembelajaran harus memperhatikan perbedaan siswa pada aspek individu
ini.

Pendekatan individu mempunyai arti yang sangat penting bagi
kepentingan pengajaran. Pengelolaan kelas sangat memerlukan pendekatan
individu, dalam pemilihan metode juga seorang guru tidak bisa
sembarangan dalam pendekatan individu, sehingga seorang guru dalam
proses kegiatan pembelajaran harus memperhatikan individual yang
dihadapinya.

4. Pendekatan Kelompok
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Dalam kegiatan pembelajaran terkadang guru juga memerlukan
pendekatan kelompok, pendekatan kelompok ini diperlukan sewaktu
membina dan mengembangkan sikap sosial siswa. Dengan pendekatan
kelompok, diharapkan dapat ditumbuh kembangkan rasa sosial yang tinggi
pada diri setiap siswa. Ketika guru ingin menggunakan pendekatan
kelompok, maka guru harus mempertimbangkan bahwa hal itu tidak
bertentangan dengan tujuan, fasilitas, metode dan bahan yang diberikan.
Dalam pengelolaan kelas terutama berhubungan dengan penempatan siswa
pendekatan kelompok sangat diperlukan. Perbedaan individual siswa
dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan pendekatan kelompok.

C. Potensi Kognitif Siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu
Kabupaten Bantaeng

perkembangan kognitif menyangkut perkembangan berfikir dan
bagaimana kegiatan berfikir itu bekerja. Dalam kehidupannya, mungkin saja
anak dihadapkan pada persoalan-persoalan yang menuntut adanya
pemecahan. Menyelesaikan suatu persoalan merupakan langkah yang lebih
kompleks pada diri anak sebelum anak mampu menyelesaikan persoalan,

anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara penyelesaiannya.

Potensi kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe sangat menunjang
dalam proses pembelajaran sehingga guru tidak sulit untuk memberikan

meteri-materi yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum dan silabus yang
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telah disusun, seorang guru diwajibkan terlebih dahulu mempersiapkan
berbagai macam perlengkapan sebelum melakukan proses belajar mengajar.
Karena sebagaimana kita ketahui bahwa seorang guru apabila akan memulai
proses pembelajaran maka guru harusnya mempersiapkan segala

sesuatunya mulai dari RPP fisik dan sebagainnya.

Menurut Suriati S.Pdi guru pendidikan agama islam beliau

berpendapat bahwa

“Potensi kognitif siswa di SDN 28 Bangkalaloe terkhusus pada bidang
studi pendidikan agama islam sangat minim oleh karena itu peran beliau
sangat penting untuk meningkatkan potensi-potensi siswanya”.(wawancara

12 agustus 2016)

Beliau melakukan berbagai macam metode serta pendekatan didalam
meningkatkan potensi siswanya di antaranya metode yang dilakukannya
yaitu bermain sambil belajar.menurut beliau mengapa dia memakai metode
itu karena dilihat dari keseharian siswanya yang cenderung lebih cepat jenuh
didalam proses pembelajaran maka dia berfikir bahwa dengan memakai
metode bermain sambil belajar itu mampu menambah spirit belajar

siswannya.

Dari pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru

adalah teman bermain serta seseorang yang mampu memahami apa-apa
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yang di butuhkan seorang siswa agar siswa dapat belajar secara optimal

sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

Sedangkan menurut kepala sekolah SDN 28 Bangkalaloe tentang
potensi kognitif siswanya yaitu:

“ Potensi kognitif siswa pada masa sekarang di SD 28 Bangkalaloe
sangat berkembang pesat dari berbagai macam bidang studi, ini dikarenakan
bahwa semua guru di sekolah ini membuat sebuah kelompok untuk
meningkatkan proses belajar mengajar siswa. Dalam kelompok ini para guru
saling membantu antara guru bidang studi satu dengan guru bidang studi
lainnya , Alasan para guru membentuk kelompok ini yaitu agar bagaimana
para siswa lebih cepat menyerap materi dengan kekereativan para guru yang

diberikan pada meraka sehingga prestasi selama ini yang didapatkan mampu
dipertahankanya “.(wawancara 12 agustus 2016)

Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa guru
di SDN 28 Bangkalaloe ini sangat berantusias didalam meningkatkan
potensi-potensi anak didiknya selain mereka menjalangkan tugas nya sesuai
dengan tugas guru profesional maka beliau juga ingin mempertahankan
prestasi-prestasi yang didapatkanya selama ini, karena sebagaimana yang
terpajang dalam kantor sekolah bahwa ada 10 dasar kemampuan guru di

sekolahnya diantaranya yaitu:

1. Mengembangkan kepribadian
a. Bertagwa kepada tuhan yang maha esa
b. Berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara yang

berjiwa pancasila
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c. Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi

jabatan guru.

. Menguasai landasan kependidikan

a. Mengenal tujuan pendidikan untuk pencapaian tujuan

pendidikan nasional.

b. Mengenal sekolah dalam masyarakat.

c. Mengenal prinsip-prinsipnpsikologi pendidikan yang dapat

dimanfaatkan dalam PBM.

. Menguasai bahan pengajaran

a. Menguasai bahan pengajaran kurikulum

b. Menguasai bahan pengayaan

. Menyusun program pengajaran

a. Menetapkan tujuan pengajaran

b. Memilih dan mengembangkan bahan pengajaran

c. Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar
d. Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai
e. Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.

. Melaksanakan program pengajaran

a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang sehat

b. Mengatur ruang belajar

c. Mengelola interaksi belajar mengajar

. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan
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a. Menilai prestasi murid untuk kepentigan pengajaran
b. Menilai proses belajar yang telah dilaksanakan.
7. Menyelenggarakan program bimbingan
a. Membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar
b. Membimbing siswa yang berkelainan dan berbakat khusus
8. Menyelenggarakan administrasi sekolah
a. Mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah
b. Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah
9. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
a. Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan
professional
b. Berinteraksi dengan sejawat untuk Penuaian misi pendidikan
10.Menyelenggarakan penelitian  sederhana untuk keperluan
pengajaran
a. Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah
b. Melaksanakan penelitian sederhana
D. Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan potensi kognitif siswa

di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng.

Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks, disebut kompleks
karena dituntut dari guru kemampuan personil, profesional,dan sosial kultural

secara terpadu dalam proses belajar mengajar.Dikatakan kompleks karena
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dituntut dari guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode, teori dan
praktek dalam interaksi siswa. Dikatakan kompleks karena sekaligus
mengandung unsure seni,ilmu, teknologi, pilihan nilai dan keterampilan dalam
proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya
guru tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap siswa,
tetapi lebih jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan
pendorong siswa agar dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya
adalah mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi dalam
situasi dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses belajar
mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
karena guru yang baik harus mampu berperan sebagai planner, organisator,
motivator dan evaluator.

Dari uraian diatas jelas bahwa dalam proses belajar mengajar
diperlukan guru-guru yang profesional dan paling tidak memiliki tiga
kemampuan yaitu kemampuan membantu siswa belajar efektif sehingga
mampu mencapai hasil yang optimal, kemampuan menjadi penghubung
kebudayaan masyarakat yang aktif dan kreatif serta fungsional dan pada
akhirnya harus memiliki kemampuan menjadi pendorong pengembangan
organisasi sekolah dan profesi. Dengan kemampuan ini diharapkan guru

lebih kreatif dalam proses belajar mengajarnya.
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Menurut M Abbas S.Pd selaku kepala sekolah di SDN 28 Bangkalaloe
beliau berpendapat bahwa.

“‘Guru PAI dalam mengembangkan potensi kognitif siswa di SDN 28
bangkalaloe sangat kreatif. Dengan melihat sarana prasarana sekolah sangat
minim tetapi kekereativan guru PAIl sangat membantu didalam
menyelesaikan segala bentuk persoalan yang menjadi penghambat didalam
proses pembelajaran”.wawancara 12 agustus 2016).

Sedangkan Suriati S.Pdi berpendapat bahwa:

“Didalam meningkatkan potensi kognitif siswa seorang guru harus mampu
memahami situasi dan kondisi serta mempersiapkan segala sesuatunya
didalam memulai proses pembelajaran. Seorang guru harus betul-betul siap
untuk mentransformasikan ilmunya kepada peserta didik dengan seorang
guru harus menguasai segala materi yang akan diajarkan”

Melihat beberapa pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa guru harus Menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, artinya
bahwa materi yang diajarkan guru kepada siswa, harus benar-benar telah
dikuasai dari sisi teori maupun praktek. Dan guru harus mampu
menghubungkan kerangka teoritis dalam materi pelajaran dengan kejadian-
kejadian yang ada disekitar sekolah. Hal ini dimaksudkan sebagi upaya
pengembangan materi, agar siswa lebih. mudah memahami dari apa-apa
yang dijelaskan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Didalam mengikuti sebuah proses pembelajaran tidak lepas tentunya
dari berbagai macam kendala yang dihadapi karena sebagaimana Kkita

ketahui bahwa anak didik pada masa sekarang ini pendidikan moral,etika,
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dan akhlaknya sangat kurang karena tidak terlepas dari berbagai macam
pengaruh baik dari pengaruh lingkungan sekitar maupun pengaruh media-

media yang semakin hari semakin berkembang pesat.

Menurut Suriati S.Pdi selaku guru PAI di SDN 28 Bangkalaloe ada
beberapa kendala yang dihadapi selama melakukan proses pembelajaran
yaitu:

‘Kurangnya minat belajar siswa didalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga seorang guru harus betul-betul mampu mengajak
siswa ke dalam suasana belajar yang diinginkan oleh anak didik. Dan
kendala lainya yaitu kurangnya fasilitas-fasilitas seperti buku igra dan buku

cetak sehinggat ini salah satu faktor atau penghambat didalam proses belajar
mengajar”.

Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
seorang guru harus memahami karakter-karakter peserta didiknya sehingga
mudah dalam mentransformasikan ilmunya kepada peserta didik, dan
sarana- prasaranan pun yang memadai ikut andil dalam proses

pembelajaran yang di inginkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses demi proses penelitian dan pembahasan, baik secara teoritis
maupun empiris mengenai penelitian yang berjudul kreativitas guru PAI dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa DI SDN 28 Bangkalaloe kec bissappu

kabupaten bantaeng. maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut .

1. Kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng cukup kreatif dalam
melakukan kegiatan proses belajar mengajar, dimana beliau mampu membuat
suasana belajar lebih bervariasi dengan berbagai macam metode-metode yang
dilakukan agar suasana kelas tidak hening dan siswa sangat antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Metode-metode yang dipakai guru PAI dalam
pembelajaran yaitu lebih menunjuk pada kebutuhan-kebutuhan setiap materi
yang di ajarkan dan lebih dominan kepada metode menghafal dan praktek”

2. Potensi Kognitif Siswa di SDN 28 Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten
Bantaeng sangat menunjang dalam proses pembelajaran sehingga guru tidak
sulit untuk memberikan meteri-materi yang akan diajarkan sesuai dengan
kurikulum dan silabus yang telah disusun, seorang guru diwajibkan terlebih
dahulu mempersiapkan berbagai macam perlengkapan sebelum melakukan

proses belajar mengajar.
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3. Kreativitas Guru PAI Dalam Mengembangkan potensi kognitif siswa di SDN 28
Bangkalaloe Kec Bissappu Kabupaten Bantaeng, Guru PAI dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa di SDN 28 bangkalaloe sangat kreatif.
Dengan melihat sarana prasarana sekolah sangat minim tetapi kekereativan
guru PAI sangat membantu didalam menyelesaikan segala bentuk persoalan
yang menjadi penghambat didalam proses pembelajaran . dalam proses belajar
mengajar diperlukan guru-guru yang profesional dan paling tidak memiliki tiga
kemampuan yaitu kemampuan membantu siswa belajar efektif sehingga mampu
mencapai hasil yang optimal, kemampuan menjadi penghubung kebudayaan
masyarakat yang aktif dan kreatif serta fungsional dan pada akhirnya harus
memiliki kemampuan menjadi pendorong pengembangan organisasi sekolah dan
profesi. Dengan kemampuan ini diharapkan guru lebih kreatif dalam proses
belajar mengajarnya.

B.SARAN
Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka peneliti
memberikan saran.
Adapun saran-saran sebagai berikut:

1. Sudah seharusnya seorang pendidik harus dapat menciptakan ide-ide baru yang
menarik agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Seorang guru juga
harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat
memperhatikan penjelasan gur dengan baik.

2. Pemerintah dan pihak sekolah hendaknya juga berperang dalam menumbuhkan

kreativitas mengajar guru sehingga mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan
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3. Selain guru orang tua pun tetap berperang dalam meningkatkan minat belajar
siswa sehingga mendapatkan prestasi yaitu dengan cara mengawasi Siswa

belajar dirumah untuk mengulang materi yang diajarkan di sekolah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama responden e
Tempat dan tanggal lahir e
Pekerjaan e
Pertanyaan e

1. Apa yang ibu/bapak ketahui tentang guru yang kreatif ?

4. Bagaimana kreativitas guru pai dalam mengembangkan potensi
kognitif siswa?

5. Factor-faktor apa yang menjadi penghambat di dalam meningkatkan
potensi kognitif siswa?
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